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BAB II  

ACUAN TEORI 

2.1. Manajemen Berbasis Madrasah 

2.1.1. Pengertian Manajemen 

 Adapuln Manajelmeln belrasal dari kata to Managel dan melmpulnyai 

arti melngatulr, telntul hal ini apabila melngatulr, suldah pasti mulncull belrbagai 

problelmatika yang ada, julga haruls dilihat dari hal-hal apa saja yang diatulr, selrta 

orang-orang yang telrlibat dalam melngatulr julga haruls dipelrhatikan. Hak ini 

belrtuljulan ulntulk melnciptakan manajelmeln yang baik, apabila manajelmeln yang 

baik maka visi dan misi yang diharapkan puln bisa telrcapai selrta bisa melngelrjakan 

kelwajiban delngan baik selsulai delngan dasar-dasar manajelmeln yang elfelktif dan 

elfisieln (Wijaya dkk, 2016: 14-15) 

 Kata Manajelmeln belrasal dari bahasa latin, yaitul dari asal kata manuls yang 

belrarti tangan dan agrelel yang belrarti mellakulkan. Kata–kata itul kelmuldian 

digabulng melnjadi selbulah kata kelrja managelrel yang artinya melnangani. 

Managelrel ditelrjelmahkan keldalam bahasa inggris dalam belntulk kata kelrja to 

managel, delngan kata belnda managelmeln, dan managelr ulntulk orang yang tellah 

mellakulkan kelgiatan manajelmeln. Dan akhrinya managelmeln ditelrjelmahkan kel 

dalam bahasa indonelsia yang kelmuldian melnjadi manajelmeln ataul diselbult delngan 

pelngolahan (Ulsman, 2006: 3) 

Dari pelngelrtian telrselbultlah kelmu ldian manajelmeln diartikan selbagai POAC 

yang tidak lain adalah pellaksanaan dari fulngsi–fulngsi manajelmeln, yaitul planinng, 

Organizing, Actulating, and Controlling. Manajelmeln julga melrulpakan sulatul prosels 

pelrelncanaan, pelngorganisasian, kelpelmimpinan, dan pelngelndalian, yang mana 

selmula anggota organisasi, selrta pelngulnaan selmula sulmbelr daya yang ada ulntulk 

melncapai tulju lan dari organisasi yang tellah diteltapkan selbellulmnya (Sulparlan, 

2013: 4).  
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Olelh karelna itul, selorang kelpala madrasah haruls belnar-belnar melmahami 

bagaimana melngellola kelkayaan yang dimiliki delngan pelmanfaatan yang elfelktif 

dan elfisieln ulntulk melncapai tuljulan. delngan tuljulan agar tulgas pimpinan madrasah 

selbagai direlktulr dalam melngulruls madrasah akan melmbu ltulhkan sulatul 

kelmampulan ataul kelahlian (Pasaribul, 2017: 16).1) 

2.1.2. Fungsi Manajemen 

Ulntulk melncapai selbulah tuljulan manajelmeln, ada 4 fulngsi ultama yang haruls 

dilakulkan, Elmpat fulngsi telrselbult dikelnal delngan fulngsi manajelmeln. 

a. Pelrelncanaan (Planning)  

Pelrelncanaan melrulpakan selbulah fu lngsi dasar dari manajelmeln, karelna fulngsi 

ini melru lpakan tahap pellaksanaan fulngsi – fulngsi yang lain. Pelrelncanaan ini 

julga melrulpakan bagian awal yang telrpelnting dalam su latul pelkelrjaan. 

Pelrelncanaan didelfinisikan telntang bagaimana fulngsi pelrmullaan dalam 

sulatul manajelmeln. Tuljulan yang akan dicapai olelh sulatul organisasi atau l 

lelmbaga pelndidikan haruls mellaluli fulngsi pelrtama yaitu l pelrelncanaan, 

karelna jika kita gagal dalam prosels pelrelncanaan maka akan gagal pulla lah 

pellaksanaan dari fulngsi–fulngsi yang lainnya. Kelmuldian pelrelncanaan ini 

akan melnjadi selbulah aculan yang mana seljak awal sampai akhir dari 

kelgiatan (Sulparlan, 2013: 43). 

b. Pelngorganisasian (Organizing) 

Fulngsi dalam manajelmeln pelngorganisasian ataul fulngsul sulbselkuleln ini 

telrultama melmang sangat telrkait delngan komponeln–komponeln manulsianya 

(man). Akan teltapi, telrkait delngan komponeln kelulangan dan sulmbelr daya 

lainnya, misalnya, kelharmonisan hulbulngan antar karyawan, antar gulrul, 

delngan telnaga administrasi, akan melmelgang pelranan pelnting ulntulk 

pelningkatan kinelrja organisasi/lelmbaga. 

c. Pelngarahan (Direlcting)  

Fulngsi ini melmbantul manajelmeln ulntulk melngontrol dan mellakulkan 

suloelrvisi telrhadap kelgiatan selmula staff dan pelmangku l kelpelntingan, 

telrmasu lk dalam mellakulkan bantu lan dan bimbingan telknis kelpada selmula 



13 
 

 
 

staff. Kelmulan pelmbelrian motivasi, komulnikasi, kelpelmimpinan, selrta 

dulkulngan telrhadap selmula staff ataul pelmangkul kelpelntingan yang 

melrulpakan bagian paling pelnting dalam prosels pellaksanaan fulngsi 

pelngarahan dalam manajelmeln. 

d. Kontrol (control)  

Fulngsi ini telrmasulk keldalam fulngsi dalam pelneltapan standar kinelrja selbulah 

organisasi yang mana standar pelncapaian yang diteltapkan belrdasarkan 

tuljulan organisasi. Kontrol julga haruls dilakulkan selcara ru ltin yang mana 

karelna kontrol melrulpakan satu l prosels yang belrkellanju ltan (continulty 

procelss). Fulngsi kontrol ini bulkanlah hanya mellakulkan selbulah pelnilaian 

telrhadap hasilnya saja, teltapi julstrul akan lelbih pelnting adalah pelnilaian 

telrhadap proselsnya. Olelh karelna itul dipelrlulkan belbelrapa kelgiatan dalam 

langkah kontrol adalah selbagai belrikult (Sulparlan, 2013: 45) 

1) Fasilitas ataul pelndampingan yang bulkan hanya dalam belntulk 

pelngarahan saja, telrultama jika telrdapat didalamnya prosels yang tidak 

ataul kulrang selsulai delngan proseldulr opelrasional yang standar, teltapi 

ulntulk selkaliguls pelnilaiannya. 

2) Sulpelrvisi yang ditelkankan dalam prosels bimbingan telknis telrhadao 

selmu la komponeln yang telrkait. 

Manajelmeln yang baik adalah manajelmeln tidak jaulh melnyimpang dari 

konselp, dan selsulai delngan obyelk yang ditanganinya selrta telmpat organisasi itul 

belrada. Selbagai bagian dari sulatul ilmu l, selharulsnya manajelmeln itul tidak bolelh 

melnyimpang dari konselp manajelmeln yang suldah ada. Namuln variasi bisa telrjadi 

akibat krelasi dan inovasi para manajelr/kelpala madrasah. Namu ln variasi bisa 

telrjadi akibat krelasi dan inovasi para manajelr/kelpala madrasah. Variasi ini 

belrkaitan delngan obyelk yang ditangani dan telmpat organisasi/lelmbaga itul. 

Artinya seltiap obyelk yang melmbultulhkan cara telrselndiri ulntulk melnanganinya. 

Belgitulpulla lah masing – masing telmpat organisasi/lelmbaga melmiliki situlasi dan 

kondisi yang belrbelda yang mana melmbultulhkan pulla bagi manajelmeln pada 

organisasi/lelmbaga itullah selbabnya variasi–variasi selpelrti itul wajar dan bisa 

ditelrima (Pidarta, 2011: 19). 
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2.1.3. Pengertian Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) 

Manajelmeln Belrbasis Madrasah (MBM) belrasal dari tiga kata, yaitul 

manajelmeln, belrbasis, dan madrasah. Manajelmeln adalah prosels melnggulnakan 

sulmbelr daya selcara elfelktif ulntulk melncapai sasaran. Belrbasis melmiliki kata dasar 

baik yang belrarti dasar ataul asas. Madrasah adalah lelmbaga ulntulk bellajar dan 

melngajar selrta telmpat melnelrima dan melmbelrikan pellajaran. Belrdasarkan makna 

lelksikal telrselbult maka MBM dapat diartikan selbagai pelnggulnaan sulmbelr daya 

belrasaskan pada madrasah itul selndiri prosels pelngajaran dan pelmbellajaran 

(Nulrkholis, 2003: 1). 

Manajelmeln Belrbasis Madrasah (MBM) melrulpakan stratelgi ulntulk 

melwuljuldkan madrasah yang elfelktif dan produlktif. MBM selbagai sulatul modell 

manajelmeln yang melmbelrikan otonomi yang lelbih belsar kelpada madrasah dan 

dapat melndorong pelngambilan kelpultu lsan partisipatif yang mellibatkan selcara 

langsulng selmula warga madrasah (gulru l, siswa, kelpala madrasah, orang tula siswa 

dan masyarakat) ulntulk melningkatkan multul madrasah yang belrdasarkan 

kelbijakan pelndidikan nasional (Aminah dkk, 2015: 2). 

2.1.4. Tujuan Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) 

Tulju lan ultama pelnelrapan MBM adalah pelnyelimbang strulktulr telntang 

kelwelnangan antara maddrasah, pelmelrintah daelrah pellaksanaan prosels dan pulsat 

selhingga manajelmeln melnjadi lelbih elfisieln. kelwelnangan telrhadap pelmbellajaran 

yang diselrahkan kelpada ulnit yang paling delkat delngan pellaksanaan prosels 

pelmbellajaran itul selndiri yaitul madrasah. Disamping itul julga ulntulk 

melmbelrdayakan madrasah agar madrasah dapat mellayani masyarakat selcara 

maksimal delngan kelinginan masyarakat telrselbult (Rivai, 2009: 148). 

Tulju lan dari pelnelrapan MBM ini adalah ulntulk melmandirian atau l 

melmbelrdayakan madrasah mellaluli kelwelnangan (otonomi) kelpada madrasah dan 

melndorong madrasah ulntulk mellakulkan pelngambilan kelpultulsan selcara 

partisipatif. Selcara telrpelrinci MBM melmiliki tuljulan selbagai belrikult: 
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a. Melningkatkan multul pelndidikan mellaluli kelmandirian dan inisiatif 

madrasah, ataul pelran madrasah dalam melngellola dan melmbelrdayakan 

sulmbelr daya yang telrseldia. 

b. Melningkatkan kelpelrdullian warga madrasah ataul antara madrasah, ataul 

antara madrasah dan masyarakat dalam pelnyellelnggaraan pelndidikan 

mellaluli pelngelmbalian kelpultulsan belrsama.  

c. Melningkatkan tanggulng jawab madrasah ataul antara mdrasah kelpada orang 

tula, julga pelmelrintah telntang multu l madrasah (Aiman, 2015: 6). 

d. Melningkatkan Kompeltelnsi yang selhat antar madrasah telntang multul 

pelndidikan yang akan dicapai (Rivai, 2009: 148). 

Tulju lan pelnelrapan MBM yaitul melmbelrikan kellellulasan kelpada pihak 

pelngellola pelndidikan yang mana selharulsnya dilakulkan di madrasah masing–

masing, yang bahkan dalam melngambil kelpultulsan pelngellola pelndidikan tidak 

haruls melnulnggul dari pelmelrintah. MBM julga dapat melngulbah sistelm 

pelngambilan kelpultulsan delngan melmindahkan otoritas dalam pelngambilan 

kelpultulsan dan manajelmeln kelpada seltiap yang belrkelpelntingan ditingkat lokal 

(Aiman, 2015: 6). 

Dari ulraian di atas maka telrlihatlah bahwa Manajelmeln Belrbasis 

Madrasah (MBM) belrtuljulan ulntulk melmbulat madrasah dapat lelbih mandiri 

dalam melmbelrdayakan madrasah mellaluli pelmbelrian kelwelnangan (otonomi), 

flelksibilitas yang lelbih belsar telrhadap madrasah dalam melngellola sulmbelr daya 

dan melndorong partisipasinya warga madrasah dan masyarakat ulntulk 

melningkatkan kulalitas multul pelndidikan.  

2.1.5.  Manfaat Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) 

MBM akan dipandang selbagai altelrnatif dari pola ulmulm 

pelngorganisasian madrasah yang sellama ini melmulsatkan welwelnang di kantor 

pulsat dan daelrah. MBM julga adalah stratelgi ulntulk pelningkatan pelndidikan 

delngan melndellelgasikan kelwelnangan pelngambilan kelpultulsan pelnting delngan 

melndellelgasian kelwelnangan pelngambilan kelpultulsan pelnting dari pulsat dan 

daelrah kel tingkat madrasah. Delngan delmikian, MBM pada dasarnya melrulpakan 
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sistelm dimana madrasah melrulpakan ulnit pelngambilan kelpu ltulsan pelnting 

telntang pelnyellelnggaraan pelndidikan selcara mandiri. MBM melmbelrikan 

kelselmpatan dalam pelngelndaliannya lelbih belsar kelpada kelpala madrasah, gulrul, 

mulrid, dan orang tula mulrid, dan orang tula mulrid atas prosels pelndidikan di 

madrasah melrelka (Rivai, 2009: 140). 

Dalam pelnelrapan MBM yang elfelktif selcara spelsifik 

melngindelntifikasikan belbelrapa manfaat spelsifik dari pelnelrapan MBM: 

- Melmulngkinkan orang–orang yang kompelteln di madrasah ulntulk 

melngambil kelpultulsan yang akan melningkatkan multul pelmbellajaran. 

- Melmbelrikan pellulang bagi sellulrulh anggota madrasah ulntulk telrlihat 

dalam pelngambilan kelpultulsan pelnting. 

- Melndorong mulncullnya krelativitas dalam melrancang program 

pelmbellajaran. 

- Melngarahkan kelmbali sulmbelr daya yang telrseldia ulntulk melndulkulng 

tulju lan yang dikelmbangkan diseltiap madrasah. 

- Melnghasilkan relncana anggaran yang mana lelbih relalistik keltika orang 

tula mulrid dan gulrul makin melnyadari keladaan kelulangan, batasan 

oelngellularan, dan biaya program–program madrasah.  

- Melningkatkan motivasi gulrul dan melngelmbangkan kelpelmimpinan baru l 

diselmula lelvell. 

2.1.6. Prinsip Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) 

Telori yang digulnakan MBM ulntulk melngellola didasarkan pada 4 

prinsip yaitul: prinsip elkulifinalitas, Prinsip Delselntralisasi, Prinsip 

Pelngellolaan Mandiri, dan Prinsip Inisiatif Sulmbelr Daya Manulsia. 

a. Prinsip Elqulinifinalitas (Elqulifinality) prinsip ini didasarkan olelh telori 

manajelmeln modelrn yang belrasulmsi bahwasanya telrdapat pelrbeldaan 

cara ulntulk melncapai tulju lan. MBM julga melnelkankan telntang 

flelksibilitas selhingga madrasah haruls dikellola olelh warga madrasah 

yang mampul melnulrult kondisi melrelka masing–masing (Nulrkholis, 

2003: 52). 

b. Prinsip Delselntralisasi (Delcelntralization) 

Konsisteln delngan prinsip elqu lifinalitas maka delselntralisasi melrulpakan 

geljala pelnting dalam relformasi manajelmeln madrasah modelrn. Dasar 
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telori dari prinsip delselntralisasi ini adalah manajelmeln madrasah dalam 

aktivitas pelngajaran melnghadapi belrbagai kelsullitan dan pelrmasalahan. 

Olelh karelna itul lah madrasah haruls dibelrikan kelkulasaan dan tanggulng 

jawab ulntulk melnyellelsaikan belrbagai macam pelrmasalahan yang selcara 

elfelktif selselgara mulngkin keltika dalam pelrmasalahan mulncull. Tuljulan 

dari prinsip delselntralisasi adalah melmelcahkan masalah selcara elfisieln 

dan bulkan melnghindari masalah. Maka MBM haruls melmpul 

melnelmulkan pelrmasalahan, melmelcahkannya telpat waktul dan 

melmbelrikan kontribulsi telrhadap elfelktivitas aktvitas bellajar melngajar. 

c. Prinsip sistelm Pelngellolaan Mandiri (Sellf-Managing Systelm)  

MBM tidak akan melnyangkal pelrlul nya melncapai tulju lan belrdasarkan 

kelbijakan dari atas, teltapi melnulrult MBM telrdapat belrbagai cara ulntulk 

melncapai tuljulan telrselbult. Olelh karna itul, amat pelnting delngan 

melmpelrsilahkan madrasah u lntulk sistelm Pelngellola Mandiri (Sellf-

Managing Systelm) dibawah kelndali kelbijakan dan strulktulr ultama, 

melmiliki otonomi ulntulk melngelmbangkan tuljulan pelngajaran dan 

stratelgi manajelmeln, melndistribulsulkan sulmbelr daya manulsia dan 

sulmbelr daya lain, melmelcahkan masalah dan melraih tuljulan melnulrult 

kondisi melrelka masing–masing. Karelna madrasah melnelrapkan sistelm 

pelngellolaan mandiri, madrasah dipelrsilahkan ulntu lk melngambil 

inisiatif atas tanggulng jawab melrelka selndiri. 

d. Prinsip Inisiatif Sulmbelr Daya Manulsia (Hulman Initiativel)  

Pelrsfelktif sulmbelr daya manulsia sangat melnelkankan bahwa pelntingnya 

sulmbelr daya manulsia selhingga poin ultamanya adalah manajelmeln 

digulnakan ulntulk melngelmbangkan sulmbelr daya manulsia di madrasah 

agar lelbih bisa belrpelran pelnting dan belrinisiatif (Sabil, 2014: 5). 

2.1.7. Komponen Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) 

Hal–hal yang paling pelnting dalam pelngimplelmelntasian 

Manajelmeln Belrbasis Madrasah (MBM) adalah manajelmeln telrhadap 

komponeln-komponeln madrasah itul selndiri. Seldikitnya telrdapat lima 
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komponeln madrasah yang sangat ahruls dikellola delngan baik dalam rangka 

implelmelntasi MBM, yaitul selbagai belrikult: 

a. Manajemen Kurikulum dan program pengajaran 

  kulrikullulm yang tellah dibulat olelh pelmelrintah pulsat melrulpakan sulatul 

kulriku llulm standar yang belrlakul selcara nasional. Padahal kondisi madrasah 

ulmulmnya sangat belragam. Olelh karelna itul, dalam implelmelntasinya, 

madrasah dapat melngelmbangkan (melmpelrdalam, melmpelrkaya, dan 

melmodifikasi), teltapi tidak bolelh melngulrangi isi kulrikullu lm yang artinya 

apa yang diajarkan bolelh dikelmbangkan agar lelbih konselktulal dan sellaras 

delngan karaktelristik delngan pelselrta didik. Sellain itul madrasah julga akan 

dibelrikan kelbelbasan dalam melngelmbangkan kulrikullulm dalam mulatan 

lokalnya (Rivai, 2009: 166). Kulrikullulm itul selndiri lah yang sangat 

melnelntulkan kelbelrhasilan kelguliatan bellajar melngajar selcara maksimal, 

selhingga dari itul sangat dipelrlulkan adanya pelngellolaan yang mellipulti: 

- Kelgiatan Pelrelncanaan 

- Kelgiatan Pellaksanaan 

- Kelgiatan Pelnilaian 

Selsulai delngan kelgiatan pelngellolaan kulrikullulm telrselbultlah maka 

pelnyajiannya akan diulrultkan yang dimullai dari selbulah pelrelncanaan. 

Namu ln telrlelbih dahullul akan dijellaskan dan dibatasi olelh pelngelrtian 

kulriku llulm. Ulntulk melnjamin elfelktivitas pelngelmbangan selbulah kulrikullulm 

dan program pelngajaran dalam MBM, kelpala Selkolah selbagai pelngellola 

pelngajaran belrsama delngan gulrul–gulrul haruls melnjabarkan isi kulrikullulm 

selcara lelbih rinci dan opelrasional kel dalam program tahulnan, catulrwullan, 

dan bu llanan. 

b. Manajemen Kesiswaan 

Manajelmeln Pelselrta didik belrtuljulan ulntulk melngatulr belrbagai 

macam kelgiatan dalam bidang kelmulridan agar kelgiatan pelndidikan di 

madrasah dapat belrjalan delngan lancar, telrtib, dan telratulr, selrta melncapai 

selbulah tuljulan pelndidikan madrasah. Ulntulk melwuljuldkan tuljulan telrselbult 

bidang manya melmnajelmeln kelmulridan seldikitnya melmilki tiga tulgas 
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ultama yang haruls dipelrhatikan, yaitul bagaimana telntang pelnelrimaan 

mulrid barul, kelgiatan kelmajulan bellajar, selrta bimbingan dan pelmbinaan 

yang disiplin. Belrdasarkan tiga tulgas ultama telrselbult, di bawah ini adalah 

macam pelnjabatan tanggulng jawab kelpala madrasah dalam melngellola 

bidang kelmulridan. 

c.  Manajemen Tenaga Kependidikan 

Pelndidik melrulpakan sulatul hal pelnting dalam selbulah lelmbaga 

pelndidikan, karelna dialah yang melnjadi motor pelnggelrak dan pelrulbahan, 

bahkan bulkan hanya selbagai ageln pelrulbahan tapi julga akan selbagai orang 

yang melndidik, melngarahkan, melmbimbulng, dan melngelvalulasi para 

pelselrta didik selhingga dapat melncapai tuljulan yang sangat diinginkan. 

Kelbelrhasilan dalam manjelmeln madrasah sangat ditelntulkan olelh 

selbulah kelbelrhasilan dalam melngellola telnaga pelndidik dan kelpelndidikan 

yang mana tellah telrseldia di madrasah. Dalam hal ini julga dapat 

pelningkatan produlktivitas dan prelstasi kelrja yang dapat dilakulkan delngan 

melningkatkan prilakul manulsia di telmpat kelrja yang dapat dilakulkan 

mellalu li aplikasi dan telknik manajelmeln pelrsioalia modelrn. 

Dalam manajelmeln kelpelndidikan julga belrtuljulan ulntulk 

melndayagulnakan telnaga kelpelndidikan yang mana selcara elfelktif dan 

elfisieln ulntulk melncapai hasil yang optimal, namuln teltap dalam kondisi 

yang melnyelnangkan. Selhulbulngan delngan itul, fulngsi pelrsonalia yang 

haruls dilakulkan dan dilaksanakan pimpinan, adalah ulntu lk melnarik dan 

melngelmbangkan dan melngkaji selrta dalam melmotivasi pelrsonil gulna 

melncapai selbulah tuljulan sistelm yang dapat melmbantul anggota melncapai 

posisi dan standar prilakul, dan dapat melmaksimalkan pelrkelmbangan karir 

telnaga kelpelndidikan selrta melnyellaraskan selbulah tuljulan individul maulpuln 

organisasi. Manajelmeln telnaga kelpelndidikan (gulrul dan pelrsonil) 

melncakulp: 

- Pelrelncanaan Pelgawai 
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- Pelngadaan Pelgawai 

- Pelmbinaan dan pelngelmbangan pelgawai 

- Promosi dan multasi 

- Pelmbelrhelntian pelgawai 

- Pelnilaian para pelgawai 

Selmula itul dilakulkan delngan cara yang baik dan belnar agar apa yang 

akan diharapkan agar muldah telrcapai. Delngan telrseldianya telnaga 

kelpelndidikan maka yang dipelrlu lkan delngan kulalifikasi dan kelmampulan 

yang selsulai delngan mellaksanakan pelkelrjaan delngan baik dan belrkulalitas 

(Mullyasa, 2014: 42). 

d. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarana dan prasarana melrulpakan salah satul fasilitas pelndulkulng 

yang mana dapat melnulnjang prosels kelgiatan dalam madrasah. Dalam 

pelngellolaan fasilitas julga selharulsnya dapat dilakulkan olelh madrasah, yang 

dimullai dari pelngadaan, pelmelliharaan dan pelrbaikan, selhingga sampai 

pelngelmbangan. Hal ini julga didasari olelh kelnyataan bahwa madrasah 

yang akan paling taul kelbultulhan fasilitas, baik kelculkulpan, kelselsulaian, 

maulpu ln kelmultakhiran, telrultama fasilitas yang sangat elrat kaitannya selcara 

langsu lng delngan prosels bellajar melngajar. Adapuln standar sarana prasara 

pelndidikan adalah selbagai belriku lt: 

- Seltiap satulan pelndidikan wajib melmiliki sarana yang dapat mellipulti 

pelrabot, pelralatan pelndidikan, meldia pelndidikan, bulkul dan sulmbelr 

bellajar lainnya, bahan abis, selrta pelrlelngkapan lain yang dipelrlulkan 

ulntulk melnulnjang prosels pelmbellajaran yang telratulr dan belrkellanjultan. 

- Dalam seltiap satulan pelndidikan sangat wajib melmiliki prasarana yang 

mellipulti selbulah lahan yang lulas, rulang kellas, rulang pimpinan satulan 

pelndidikan, rulang pelndidik, rulang tata ulsaha, rulang pelrpulstakaan, 

ru lang laboratoriulm,rulang kelrja, telmpat belribadah, telmpat belrmain, 

telmpat belrkrelasi, dan rulang/telmpat kelrja lain yang sangat dibultulhkan 

dalam melnulnjang prosels pelmbellajaran yang telraktulr dan 

belrkellanjultan.  

e. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
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Dalam hulbulngan selkolah delngan masyarakatnya adalah ulntulk 

melningkatkan keltelrlibatan, kelpeldullian, kelpelmilikan, dan dulkulngan dari 

masyarakat telrultama dulkulngan moral dan finansial. Dalam artian yang lulas 

selbelnarnya hulbulngan madrasah masyarakat dari dahullul yang mana suldah 

didelselntralisasikan. Olelh karelna, yang dibultulhkan adalah selbulah 

pelningkatan inselntitas hulbulngan madrasah masyarakat.  

- Dapat melmajulkan multul pelmbellajaran, dan pelrtulmbulhan anak. 

- Melmpelrkokoh tuljulan selrta melningkatkan multul hidulp dan pelnghidulpan 

masyarakat 

- Melnggairahkan masyarakat ulntulk melnjalin hulbu lngan delngan 

madrasah. 

 

     f. Unsur–unsur dan sistem dalam Implementasi Berbasis Madrasah 

Dalam selcara garis belsarnya ada ulnsulr–ulnsulr telrpelnting dalam 

implelmelntasi Manajelmeln Belrbasis Madrasah (MBM) telrselbult adalah 

selbagai belrikult: 

- Adanya kulrikullulm dan program pelngajaran 

- Telnaga pelndidik dan kelpelndidikan 

- Manajelmeln Kelsiswaan 

- Manajelmeln Sarana dan Prasarana Pelndidikan 

- Manajelmeln Hulbulngan selkolah delngan Masyarakat (Hu lmas) 

- Manajelmeln Bidang Komitel 

Dalam kontelks sistelm manajelmeln dalam prosels implelmelnyasi 

manajelmeln belrbasis madrasah yang melncakulp hal–hal selbagai belrikult: 

a.  Pelrelncanaan dalam manajelmeln belrbasis madrasah (MBM) 

Pelrelncanaan dalam manajelmeln belrbasis madrasah adalah selbulah 

pelnelntu lan tuljulan dan peldoman pellaksanaan delngan melmilih yang telrbaik 

dari altelrnatif–altelrnatif yang ada. Belrdasarkan asulmsi asulmsi ini maka 

pelngellola madrasah haruls melnyu lsuln pelrelncanaan telntang aksi yang mana 

haruls dilakulkan, siapa yang mellaksanakan, kapan dan dimana kelgiatan 

dilaksanakan selrta telntang bagaimana telknik dan stratelgi pellaksanaannya, 

olelh karelna itul ulntulk melmbanguln kelrja sama yang baik dan melmbulat 
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pelrelncanaan yang telpat maka dipelrlulkannya orang yang sangat 

belrpelngalaman dan belrpelngeltahulan dalam bidang pelrelncanaan. 

b.  Pelngorganisasian dalam Manajelmeln Belrbasis Madrasah (MBM) 

pelngorganisasian dalam madrasah adalah yang mana tingkat 

kelmampulan kelpala madrasah belrsama gulrul, telnaga kelpelndidikan, dan 

pelrsonal lainnya dimadrasah yang dapat mellakulkan selmula kelgiatan 

manajelrial ulntulk melwuljuldkan hasil yang direlncanakan delngan melnelntulkan 

sasaran, melnelntulkan strulktulr tulgas, welwelnang dan tanggulng jawab, selrta 

melnelntu lkan fulngsi–fulngsi seltiap pelrsonell dan selcara proposional yang 

selsulai delngan tulgas–tulgas pokoknya dan fulngsinya, selhingga dapat 

telrlaksananya tulgas pada belrbagai ulnsulr dalam organisasi. Dalam 

pelngorganisasian julga melnelntulkan alat yang sangat dipelrlulkan dalam 

pelngalokasian waktul, dana, dan sulmbelr daya madrasah yang lelbih 

proposional. 

c. Pellaksanaan dalam manajelmeln belrbasis madrasah (MBM) 

Dalam pelrgelrakan yang dilakulkan olelh kelpala madrasah selbagai 

pelmimpin intrulksional dan gulru l selbagai pelmimpin pelmbellajaran yang 

paling tidak mellipulti: 

- Melnyulsuln kelrangka waktul dan biaya yang dipelrlulkan baik ulntulk 

intu lisi maulpuln pelmbellajaran selcara rinci dan jellas. 

- Melmpelrkarsai dan melnampilkan telntang kelpelmimpinan dalam 

mellaksanakan relncana dan pelngambilam kelpultulsan 

- Melngellularkan belrbagai macam intrulksi – intrulksi yang spelsifik kel arah 

pelncapaian tuljulan. 

- Melmbimbing, melmotivasi, dan mellakulkan sulpelrvisi olelh kelpala 

madrasah telrhadap gulrul (Sagala, 2004: 65) 

2.2 Peningkatan Mutu Pendidikan Madrasah 

2.2.1. Pengertian Mutu Pendidikan 

Mu ltul dan kulalitas dalam multul pelndidikan adalah dimana keldula hal 

telrselbult haruls saling telrhulbulng delngan apa yang helndak dicapai. Dalam hal ini 

dapat diartikan selbagai nilai tambah yang dibelrikan kelpada pihak–pihak yang 
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mana nantinya akan dapat melnikmati belbelrapa hasil dari selbulah prosels 

pelndidikan. Dalam manajelmeln multu l julga diselbultkan selbagai selbulah sistelm 

delngan adanya pelndelkatan yang dilakulkan selbagai ulpaya dalam 

melmaksimalkan daya yang bisa belrsaing delngan pelrbaikan pelndidikan yang 

mana nantinya akan belrkelsinambulngan yang diharapkan hal telrselbult ulntulk 

melmpelrolelh sulatul nilai dan multul atas manulsia, produlk, dan ju lga lingkulngan 

yang pastinya haruls teltap mellibatkan banyak pihak yang melmiliki visi dan misi 

yang sama.  

Relndahnya multul dalam pelndidikan melrulpakan masalah yang sangat 

pelnting, adapuln indikator yang nantinya akan melnjadi selbulah aculan dalam 

melngulatkan hal telrselbult. Adapuln stratelgi pelmbangulnan yang dapat didalam 

pelndidikan adalah selbagai belrikult: 

1. Dapat melmpelrlulas kelselmpatan dan julga adanya pelmelrataan pelndidikan 

yang julga belrmultul ulntulk sellulru lh rakyat di indonelsia. 

2. Adanya prosels ulntulk melningkatkan sellulrulh aspelk dalam multul 

pelndidikan sulpaya nantinya akan melmiliki daya saing dalam tingkat 

nasional maulpuln intelrnasional. 

3. Ditingkatkan dalam rellelvansi pelndidikan ulntulk kelbultu lhan–kelbultulhan 

masyarakat dalam melnghadapi tantangan global. 

4. Dapat melmfasilitasi dalam pelrkelmbangan potelnsi anak selcara ultulh dan 

belrkelsinambulngan dalam rangka melwuljuldkan telrjadinya masyarakat 

bellajar yang belrkulalitas. 

5. Melningkatkan selgala belntulk ku lalitas dalam prosels pelndidikan yang mana 

dilaku lkan dalam melngoptimalkan pelmbelntulkan kelpribadian yang 

melmiliki moral. 

6. Ikult selrta dalam melndorong masyarakat ulntulk melmbantul dalam hal 

melnyellelnggarakan pelndidikan belrdasarkan keltelntulan nelgara. 

Multu l sangat belrkaitan didalam dulnia pelndidikan yang mana multul haruls 

dikelmbangkan delngan apa yang helndak dicapai. Dalam hal ini julga dapat 
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dihulbulngkam kelpada nilai tambah yang dibelrikan olelh pihak–pihak yang mana 

nantinya akan melnikmati hasil dari prosels pelndidikan telrselbult. 

Pelningkatan dalam multul julga diselbult selbagai selbulah sistelm delngan 

pelndelkatan u lntulk ulpaya dalam melmaksimalkan daya yang bisa belrsaing delngan 

mellaluli pelrbaikan pelndidikan yang mana nantinya akan belrkelsinambulngan yang 

diharapkan u lntulk melmpelrolelh sulatul nilai dan multul atas manulsia, produlk, dan 

julga lingkulngan dan pastinya haruls teltap mellibatkan banyak pilihan yang 

melmiliki visi dan misi yang sama (Masbulllah, 2011). 

Allah belrfulrman dalam Q.S Al-Qashas Ayat 77: 

ُ ٱلدهارَ ٱلْـَٔاخِرَةَ ۖ وَلََ تنَسَ نَصِيبكََ مِنَ ٱلدُّنْياَ ۖ وَأحَْسِن   وَٱبْتغَِ فِيمَآ ءَاتىَٰكَ ٱللَّه

َ لََ يحُِبُّ ٱلْمُفْسِدِ  ُ إلَِيْكَ ۖ وَلََ تبَْغِ ٱلْفَسَادَ فىِ ٱلْْرَْضِ ۖ إِنه ٱللَّه ينَ كَمَآ أحَْسَنَ ٱللَّه  

“Dan carilah (pahala) nelgelri akhirat delngan apa yang tellah dianulgrahkan 

kelpadamul, teltapi janganlah kamul lulpakan bagianmul di dulnia dan belrbulat baiklah 

(kelpada orang lain) selbagaimana Allah tellah belrbulat baik kelpadamul, dan 

janganlah kamul belrbulat kelrulsakan di bu lmi. Sulnggulh Alllah tidak melnyulkai orang 

yang belrbulat kelrulsakan” (Kelmelnag, 2020: 394). 

 Adapuln kandulngan dari ayat telrselbult adalah telntang Allah melmelrintahkan 

manulsia ulntu lk belkelrja dan belrulsaha ulntulk kelpelntingan ulrulsan dulniawi dan 

ulkhrawi selcara selimbang. Tidak bolelh melngeljar dulniawi nya saja dan mellulpakan 

akhiratnya. Jika dihulbulngkan delngan multul pelndidikan maka ayat ini melmbelri 

motivasi bagaimana cara melninkatkan multul pelndidikan karelna dalam ayat 

telrselbult dijellaskan telntang Allah melmelrintahkan manulsia ulntulk elkelrja dan 

belrulsaha selmaksimal mulngkin dan melnghindari yang namanya kelrulsakan 

selhingga jika telrapkan dalam diri kita maka kita akan belkelrja selmaksimal 

mulngkin dalam melningkatkan multu l, telrlelbih dalam melningkatkan multul 

pelndidikan. 

 Pelrmasalahan dalam multul pelndidikan ini bisa diselbult selbagai masalah 

selntral yang ada didalam pelndidikan nasional, karelna hal ini sangat belrkaitan 
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delngan multul pelnddikan yang relndah diseltiap jelnjang pelndidikan. Maka dari hal 

itul pelmelrintah mellakulkan belrbagai ulpaya ulntulk melmpelrbaiki hal–hal telrselbult 

delngan diadakannya belrbagai pellatihan–pellatihan khulsuls delngan harapan 

melningkatnya kompeltelnsi gulrul dan julga pelrbaikan sarana dan prasarananya selrta 

multul manajelmeln di selkolah. Meltodel yang belrtulmpul kelpada sulatul lelmbaga 

telrselbult yaitu l manajelmeln pelningkatan multul pelndidikan dalam melngaplikasikan 

telknik dasar delngan data kulantitatif maulpuln kulalitatif delngan melmpelrdayakan 

selgala komponeln yang ada dilelmbaga pelndidikan delngan cara melningkatkan 

kapasitas dan kelmampulan organisasi agar telrpelnulhinya kelbultulhan. 

2.2.2 Standar Mutu Pendidikan 

Pelmelrintah sangat belrulpaya dalam melningkatkan multul pelndidikan yang 

mana telrdapat diulndang–ulndang no 20 tahuln 2003 yang melmbahas telntang 

bagaimana sistelm dalam pelndidikan nasional. Dan dalam hal telrselbult akan 

nampak jellas dalam ulpaya melningkatkan multul pelndidikan yang selsulai delngan 

diamanatkan dalam Ulndang–ulndang SISDIKNAS yang dapat dilihat delngan 

telrlaksananya sistelm pelndidikan yang belrkulalitas selrta dapat melnyamaratakan 

sellulrulh warga masyarakat yang melnelntulkan multul pelndidikan delngan melngikulti 

pelrkelmbangan zaman. 

Melnulrult UlUl No. 20 tahuln 2003 melngelnai sistelm pelndidikan nasional 

adalah standar nasional pelndidikan yang tellah ditulliskan selpelrti: kel dellapan 

kompeltelnsi standar nasional selrta pelnilaian pelndidikan haruls dibulat 

pelrelncanaan selcara matang (SIDIKNAS, 2003) Adapuln 8 kompeltelnsi standar 

nasional telrselbult adalah: 

a. Standar Kompetensi Lulusan  

Standar kompeltelnsi lullulsan ini adalah dibelrikannya fulngsi dalam melnilai 

selrta mellihat bagaimana cara melnelntulkan kellullulsan siswa. Delngan kata 

lain SKL ini adalah belrulpa pelndidikan yang tellah ditelntulkan delngan 

melmaksimalkan kompeltelnsi yang ada selhingga gulrul akan teltap mellihat 

pelselrta didik bisa melmaksimalkan kelmampulan bellajarnya. 
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b. Standar Isi  

Standar isi bagian tingkat pelndidikan selrta tingkat kompeltelnsi delmi 

melraih kellullulsan minimal pada tingkat dan jelnis pelndidikan yang ada. 

Hal ini telntulnya akan melmbulat standar isi akan telrbelntu lk dari strulktulr 

selrta bagian dari kulrikullulm dan lain selbagainya. 

c. Standar Proses 

Standar prosels melrulpakan salah satul bagian dari prosels pelmbellajaran 

pelndidikan yang dibulat delngan aksi, inspiratif, selrta dapat melmotivasi 

dan melmbelrikan dulkulngan delngan pelrkelmbangan anak dan dapat 

melmbelrikan krelatifitas pada anak. 

d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Tulgas selorang pelndidik adalah melmbelrikan kelahlian selrta kelmampulan 

selbagai pelmbellajaran yang ada. Dapat melmbelrikan kelselhatan selcara 

melntal dan melmbulat tuljulan pelndidikan nasional itul akan telrcapai. 

Kelahlian yang melmbulat kelmampulan itul adalah tingkat satulan 

pelndidikan yang wajib dipatu lhi selbagai pelndidik dan diselrtai delngan 

ijazah ataul kamampulan lainnya selpelrti selrtifikat yang kita kulasai. 

Kelahlian itul julga diselbult selbagai bagian dari pelmbellajaran dan melmiliki 

jelnjang pelndidikan yang ada. Gulrul melmiliki tingkatan selkolah selpelrti 

TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SM/MA dan jelnjang pelndidikan lainnya. 

Telnaga kelpelndidikan julga biasanya diselbult selbagai gulrul, kelpala 

madrasah, telnaga laboratoriulm, administrasi dan siapa saja pihak yang 

telrlibat dalam selbulah prosels pelndidikan. 

e. Standar Pengelolaan Pendidikan 

standar pelngellolaan pelndidikan ini dapat dibagi melnjadi tiga bagian 

yaitu l standar pelngellolaan pelmelrintah daelrah, standar pelngellolaan pihak 

pelndidikan, dan standar pelngellolaan pelmelrintah pulsat. 

f. Standar pembiayaan pendidikan 

Adapuln belbelrapa standar pelmbiayaan pelndidikan biasanya telrdiri dari 

biaya opelrasional, biaya opelrasi, dan biaya pelrsonal selrta biaya invelstasi 

pada satulan kelpelndidikan yang bisa julga pelngadaan sarana dan prasarana 
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yang dilakulkan ulntulk pelngelmbangan sulmbelr daya dilingkulp 

selkolah/madrasah. Dan biaya opelrasional itul mellipulti gaji pelndidik selrta 

gaji yang melnulnjang prosels pelndidikan, selrta biaya opelrasi mellipulti 

tellelkomulnikasi, jasa transportasi, sarana dan prasarana konsulmsi, pajak, 

ulang lelmbulr, dan lain selbagainya. 

g. Standar Penilaian Pendidikan 

Standar pelnilaian pelndidikan ini adalah sulatul tolak ulku lr dimana haruls 

selgelra dipelnulhi agar pelndidikan akan selmakin belrkulalitas dan sellulrulh 

komponeln yang telrlibat akan melrasa pulas. 

Dalam pelningkatan multul pelndidikan di madrasah sangat pelrlul 

didulkulng dalam kelmampulan manajelrial para kelpala madrasah. Madrasah pelrlul 

belrkelmbang majul dari tahuln kel tahu ln. Karelna itul hulbulngan yang baik antar 

gulrul pelrlu l diciptakan agar telrjadlin iklim dan sulasana kelrja yang kondulsif. 

Delmikian julga halnya dalam pelnataan pelnampilan fisik dan manajelmeln 

belrbasis madrasah akan melnjadi lingkulngan pelndidikan yang dapat 

melnulmbulkan krelativitas, keldisiplinan dan selmanagat bellajar pelselrta didik. 

Dalam kelrangka ini lah dirasakan sangat dipelrlulkannya implelmelntasi 

manajelmeln belrbasis madrasah (MBM).  

Dalam pelngimplelmelntasian manajelmeln belrbasis madrasah selcara 

elfelktif dan elfisieln, kelpala madrasah akan pelrlul melmilki pelngeltahulan 

kelpelmimpinan, pelrelncanaan, dan pandangan yang lulas telntang madrasah dan 

pelndidikan. Dalam rangka pelngimplelmelntasian MBM yang elfelktif dan elfisieln, 

maka gulru l haruls belrkrelasi dalam melningkatkan manajelmeln kellas. Gulrul adalah 

telladan dan panultan langsulng para pelselrta didik di kellas. Olelh selbab itul gulrul 

sangat pelrlul siap delngan selgala kelwajibannya, baik delngan manajelmeln 

maulpuln pelrsiapan isi matelri pelngajaran. Disini gulru l julga haruls 

melngorganisasikan kellasnya delngan baik. Jadwal pellajaran, pelmbagian tulgas 

pelselrta didik, kelbelrsihan, kelindahan, dan keltelrtiban kellas, pelngatulran telmpat 

duldulk pelselrta didik, pelnelmpatan alat–alat lain yang haruls dilakulkan delngan 

selbaik–baiknya. Sulasana kellas yang melnyelnangkan dan pelnu lh disiplin yang 
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sangat dipelrlulkan dalam melndorong selmangat bellajar olelh pelselrta didik. 

Krelativitas dan daya cipta gulrul yang kulat dalam pelngimplelmelntasikan MBM 

pelrlul telruls melnelruls yang didorong dan dikelmbangkan.  

Implelmelntasi MBM akan bisa belrlangsulng selcara elfelktif dan elfisieln 

apabila didulkulng olelh sulmbelr daya manulsia yang profelsional yang mana ulntulk 

melngoprasikan madrasah, maka dana yang culkulp agar madrasah mampul 

melnggaji staf selsulai delngan selbagaimana fulngsinya, sarana dan prasarana 

yang melmadai digulnakan ulntulk melndulkulng prosels bellajar melngajar, selrta 

dulkulngan dari masyarakat (orangtula) yang lelbih tinggi.  

Dalam kondisi masyarakat di nelgara indonelsia sangat belrvariasi, bisa 

dilihat dari selgi kulalitasnya, kondisi madrasah nya, partisipasi masyarakat 

(orangtula). Kulalifikasi madrasah yang belrvariasi dari madrasah yang sangat 

majul sampai madrasah yang sangat dalam katelgori keltinggalan, lokasi 

madrasah yang belrvariasi dari madrasah yang telrleltak di pelrkotaan sampai 

pada madrasah yang leltaknya di daelrah telrpelncil. Delmikian pulla lah partisipasi 

selbagai orang tula, belrvariasi dari yang partisipasinya tinggi sampai yang 

bahkan bisa dibilang tidak belrpartisipasi sama selkali. Kondisi–kondisi selpelrti 

inilah yang akan melnjadi pelrmasalahan yang rulmit dan haru la diproritaskan 

pelnanganannya. Olelh selbab itul, agar MBM dapat diimplelmelntasikan selcara 

optimal, pelrlul adanya pelngellompokan madrasah belrdasarkan tingkat 

kelmampulan manajelmeln yang dalam katelgori masing–masing. Olelh karelna itul 

pelngellompokan ini dimaksuld kan agar ulntulk melmpelrmuldah pihak–pihak 

telrkait dalam hal melmbelrikan dulkulngan. 

Relncana madrasah adalah salah satul pelrangkat telrpelnting dalam 

pelngellolaan MBM. Relncana madrasah melrulpakan pelrelncanaan madrasah 

ulntulk jangka waktul telrtelntul, yang tellah disulsuln rapi olelh madrasah selndiri 

belrsama delwan madrasah. Adapuln yang dikandulng dalam relncana telrselbult 

adalah visi dan misi dari madrasah telrselbult. Tuljulan madrasah, dan prioritas–

prioritas yang akan dicapai, selrta stratelgi–stratelgi dalam melncapainya. Delngan 
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melmbaca relncana madrasah. Ulntulk melmotivasi madrasah melmbulat relncana 

yang baik pelrlul diseldiakan pelnghargaan telrhadap madrasah yang akan belrhasil 

melncapai kelmajulan, selpelrti yang tellah direlncanakan olelh madrasah. 

Selbaliknya akan dibelrikan sanksi ju lga kelpada madrasah yang tidak belrhasil 

mellaksanakan selsulai delngan apa yang tellah direlncanakan madrasah.  

Kelbelrhasilan dalam implelmelntasi manajelmeln belrbasis madrasah akan 

sangat belrgantulng pada kelmampulan dan kelmaulan politik selbagai pelmelrintah 

dan pelnanggulng jawab pelndidikan. Dan kalaul kelmaulan politik pelmelrintah 

suldah ada dan pellaksanaannya akan sangat belrgantulng pada bagaimana 

kelsiapan pellaksana dan pelrulmuls kelbijakan delngan melmpelrkelcil kellelmahan 

yang mulngkin mulncull dan melngelksplorasi manfaat delngan selmaksimal 

mulngkin.  

 


